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Abstrak 
Sampah laut merupakan permasalahan lingkungan yang berdampak serius terhadap ekosistem, kesehatan 
manusia, serta aspek sosial dan ekonomi masyarakat pesisir. Sebagian besar sampah laut berasal dari aktivitas 
darat yang terbawa aliran sungai ke laut, dengan plastik sebagai komponen dominan. Sampah plastik sulit 
terurai, berpotensi menjadi mikroplastik, dan dapat mencemari biota laut hingga masuk ke rantai makanan 
manusia. Degradasi ekosistem pesisir akibat sampah di wilayah Kepulauan Maluku semakin mengkhawatirkan 
sehingga diperlukan upaya edukatif melalui peningkatan literasi sampah laut sejak usia dini. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) oleh Tim Program Studi Ilmu Kelautan dilaksanakan di SD Kristen 
Rehoboth, Ambon, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pengelolaan 
sampah berbasis prinsip 3R. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi materi, kegiatan interaktif, dan diskusi . 
Peserta kegiatan berasal dari siswa-siswi kelas I dan II SD Kristen Rehoboth Ambon  yang berjumlah 45 orang. 
Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme dan peningkatan pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga 
lingkungan laut, sehingga diharapkan mereka dapat berperan sebagai agen perubahan dalam menjaga 
kebersihan pesisir. 
Kata kunci:  sampah laut, literasi, PkM, SD Kristen Rehoboth Kota Ambon 

 
Abstract 
Marine debris is an environmental problem that has serious impacts on ecosystems, human health, and the social 
and economic aspects of coastal communities. Most marine debris originates from land-based activities carried by 
rivers to the sea, with plastic being the dominant component. Plastic debris is difficult to decompose, has the 
potential to become microplastics, and can pollute marine biota and enter the human food chain. The degradation 
of coastal ecosystems due to debris in the Maluku Islands is increasingly worrying, necessitating educational 
efforts through increasing marine debris literacy from an early age. A Community Service (PkM) activity by the 
Marine Science Study Program Team was carried out at Rehoboth Christian Elementary School, Ambon, with the 
aim of increasing students' knowledge and awareness of waste management based on the 3R principle. The 
implementation method included material socialization, interactive activities, and discussions. Participants were 
45 students from grades I and II of Rehoboth Christian Elementary School, Ambon. The results of the activity 
showed enthusiasm and increased student understanding of the importance of protecting the marine environment, 
so it is hoped that they can play a role as agents of change in maintaining coastal cleanliness 
.Keywords: marine debris, literacy, PkM, Rehoboth Christian elementary school Ambon City 

 
PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Sampah adalah hasil sisa dari produk 

atau sesuatu yang dihasilkan dari sisa-sisa 

penggunaan yang manfaatnya lebih kecil dari 

pada produk yang digunakan oleh 

penggunanya, sehingga hasil dari sisa ini 

dibuang atau tidak digunakan kembali 

(Widawati dkk., 2014). Menurut Subekti 

(2017), pembuangan sampah yang 

sembarangan, akan berdampak langsung 

terhadap kebersihan dan kesehatan 
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lingkungan sekitarnya. Pada musim 

penghujan, sampah akan masuk ke badan air 

sehingga debit air sungai bertambah, kondisi 

ini mengakibatkan hanyutnya sampah sampah 

tersebut, sampah yang hanyut akan terbawa 

ke arah muara sungai dan akhirnya ke laut. 

Sampah laut (marine debris) merupakan 

bahan padat yang sengaja atau tidak sengaja di 

tinggalkan dalam laut yang memiliki dampak 

atau mengancam kelangsungan dan 

keberlanjutan hidup biota laut menurut CSIRO 

(2014) dalam Zulkarnain (2017).  

Dampak yang ditimbulkan oleh sampah 

laut dapat mengancam kelangsungan dan 

keberlanjutan hidup biota perairan. Sampah 

laut (marine debris) jika secara terus menerus 

meningkat maka akan berpengaruh negatif 

terhadap rantai makanan, perekonomian, dan 

kesehatan masyarakat di daerah pesisir tidak 

dapat dihindari. Sampah plastik dalam jumlah 

yang banyak dapat mempengaruhi biota yang 

masuk ke dalam kategori IUCN red list ataupun 

tidak (Assuyuti dkk., 2018). Sampah plastik 

dapat bertahan hingga bertahun-tahun 

sehingga menyebabkan pencemaran terhadap 

lingkungan. Sampah plastik jika dibakar akan 

menghasilkan gas yang akan mencemari udara 

dan membahayakan pernafasan manusia, dan 

jika sampah plastik ditimbun dalam tanah 

maka akan mencemari tanah, air tanah 

(Pribadi dkk., 2017). Literasi sampah laut 

adalah kesadaran dan kemampuan mengelola 

sampah laut berdasarkan prinsip 3R (reduce, 

reuse, recycle). Literasi sampah laut penting 

untuk dilakukan dalam rangka mengelola 

sampah laut secara lebih baik.   

Dewasa ini lingkungan laut di sekitar 

Kepulauan di Maluku, khususnya di pesisir 

pantai, telah mengalami degradasi ekosistem 

yang cukup mengkuatirkan akibat aktivitas 

manusia seperti salah satu pembuangan 

sampah terutama sampah plastik sehingga 

sangat penting dilakukan literasi sampah laut 

bagi generasi muda khususnya siswa-siswi di 

SD Kristen Rehoboth.   

Permasalahan 

Sampah laut merupakan masalah serius 

yang dapat berdampak pada lingkungan, 

sosial, dan ekonomi.  Sampah-sampah 

tersebut biasanya berasal dari kegiatan 

pariwisata yang dibuang dan terbawa 

gelombang. Ada juga yang berasal dari 

pelabuhan-pelabuhan pantai dan aktivitas 

nelayan di pelabuhan perikanan atau berasal 

dari rumah tangga di perkotaan kemudian 

dibawa oleh aliran sungai dan bermuara ke 

laut. Solusi untuk mengatasi permasalahan 

sampah laut dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti mengurangi penggunaan plastik, 

mendaur ulang sampah, dan menjaga 

kebersihan lingkungan, Meskipun seseorang 

tinggal di pedalaman,  kita dapat membantu 

mengurangi polusi plastik di laut 

dengan mengurangi penggunaan plastik sekali 

pakai dan membuang sampah plastik dengan 

benar . Berikut ini yang dapat dilakukan yaitu 

membantu menjauhkan plastik dari laut dan 

jalur air lainnya dengan berpartisipasi dalam 

pembersihan sampah lokal dan juga kurangi 

penggunaan plastik. Karena itu yang menjadi 

permasalahan pada sasaran program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

adalah kurangnya pemahaman siswa usia dini 

tentang literasi sampah di lingkungan laut. 

Berdasarkan analisis situasi dan 

permasalahan di atas, maka diinisiasi kegiatan 

PkM oleh TIM PkM Program Studi Ilmu 

Kelautan yang bertujuan untuk mengenal dan 

mengetahui literasi sampah laut bagi kaum 

muda yaitu siswa sekolah dasar. 
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Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 

adalah meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang literasi sampah laut dan 

membangkitkan semangat siswa sebagai agen 

penggerak di lingkungan masyarakat untuk 

menjaga lingkungan pesisir melalui aktifitas 

peduli laut. 

 

Kajian Pustaka 

1. Klasifikasi Sampah Laut 

Sampah laut diklasifikasikan menjadi 

beberapa kelas yaitu, mega, makro, meso, 

mikro, dan nano(Lippiatt dkk., 2013). Gambar 

1 menunjukkan ukuran-ukuran pada setiap 

jenis sampah. Sampah laut mega berukuran 

lebih dari 1 m, makro 25 mm – 1 m, meso 5 mm 

– 25 mm, mikro antara 0.33 mm – 5 mm, 

sedangkan nano berukuran kurang dari 0,33 

mm (Ardan dkk., 2022). Jenis sampah laut yang 

ditemukan pada beberapa penelitian di 

Indonesia yaitu jenis ukuran makro, meso, dan 

mikro  (Ondara, 2020). 

 

 
Gambar 1. Klasifikasi Sampah Menurut 

Ukuran 

 Sumber : (Onadara, 2020) 

 

2.1.1. Sampah laut makro 

Sampah laut jenis makro merupakan 

sampah yang berada dilaut yang berukuran 

lebih dari 25 mm (Yona dkk ., 2020). Pada 

tahun 2022, Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan melakukan pemantauan 

sampah laut pada 23 titik pantai di seluruh 

Indonesia. Dari hasil pemantauan tersebut, 

sampah plastik merupakan sampah laut 

makro dengan jumlah terbanyak yang 

ditemukan. Beberapa penelitian juga 

mengungkapkan bahwa Indonesia merupakan 

produsen sampah laut plastik terbesar ke dua 

setelah china (Iskandar dkk., 2021). 

Sedangkan dalam hal konsumsi plastik, 

Indonesia berada di tempat ketiga setelah 

Malaysia dan China (Fauziah dkk., 2021). 

Gambar 3 merupakan hasil  presentasi dari 

komposisi sampah laut makro.  

Gambar 2. Hasil Pemantauan sampah laut  

makro 

Sumber : (PPKL, Dirjen, 2022) 

 

Berdasarkan Gambar 2, sampah laut 

yang ada di perairan laut Indonesia 

merupakan sampah plastik. Persentase 

sampah plastik di perairan laut Indonesia 

adalah 44%. Setiap tahun, laju timbulan 

sampah plastik di laut mencapai sembilan 

sampai 23 juta ton per tahun. Emisi gas rumah 

kaca yang dihasilkan dari pembuangan 
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sampah plastik adalah 253 gram CO2/kg 

plastik (Guan dkk., 2023). 

2.1.2. Sampah laut meso 

Sampah laut meso merupakan sampah 

laut yang berukuran kurang dari 5 - 25 mm 

(PPKL, Dirjen, 2023). Kumpulan sampah meso, 

terdiri dari beberapa komposisi seperti Kayu 

sebesar 35.06%, Plastik sebesar 24.96 %, Kaca 

dan keramik sebesar 15.86%, Bahan lainnya 

sebesar 13.66%. Kumpulan sampah makro 

apabila ditinjau berdasarkan persentase dari 

berat antar jenis komposisi menjadi: Plastik 

sebesar 31.44%, Kayu sebesar 29,75% Kaca 

dan keramik sebesar 16,17%, Bahan lainnya 

sebesar 10.47% (PPKL, Dirjen, 2023). 

2.1.3. Sampah laut mikro 

Micro debris merupakan sampah laut 

yang berukuran kurang dari 5 mm (PPKL, 

Dirjen, 2022). Sampah laut mikro merupakan 

sampah laut yang paling mudah mencemarkan 

biota laut, terutama ikan. 

2.2. Sumber sampah laut 

Sampah laut di Indonesia berasal dari 

dua sumber, yakni sampah dari dalam negeri 

dan juga dari luar negeri, dimana sampah 

tersebut dibagi lagi menjadi tiga sektor, yaitu 

dari sektor  darat, laut, dan lintas batas (Purba, 

dkk., 2019). 

2.2.1. Sektor darat  

Sektor darat memiliki sumbangsih 

sampah terbesar. Sektor darat menyumbang 

80% sampah, yang berasal dari terbatasnya 

penanganan sampah di darat (PPKL, Dirjen, 

2022). Sampah di darat yang berasal dari kota 

maupun desa juga terbawa ke laut melewati 

sungai-sungai serta kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya tidak membuang 

sampah di sungai juga merupakan faktor 

banyaknya sampah yang terhanyut. Selain itu, 

padatnya pemukiman di area sekitar pantai 

juga menyebabkan tingginya jumlah sampah 

di area pantai (Purba, dkk., 2019). 

2.2.2. Sektor laut 

Sampah yang berasal dari laut 

bersumber dari aktivitas-aktivitas dilaut, 

diantaranya dari kapal niaga, kapal penangkap 

ikan, kapal perang dan riset, kapal pesiar, 

fasilitas pengeboran lepas pantai, dan 

aktivitas budidaya perairan (Wardana & 

Azzahra, 2022). Aktivitas penangkapan ikan 

oleh nelayan juga menghasilkan banyak 

sampah, diantaranya jaring ikan, tali, dan 

lainlain (Supit, dkk., 2022). 

2.2.3. Lintas batas 

Angin, pasang surut, dan gelombang laut 

akan membawa sampah dari berbagai pulau 

bahkan negara ke perairan Indonesia (Purba 

dkk., 2019). Sebagai negara yang berdekatan 

dengan Malaysia, Singapura, Filipina, 

Thailand, dan Australia, tentu sampah dari 

luar negeri sangat memungkin untuk terbawa 

masuk ke Indonesia dengan bantuan angin 

dan gelombang laut. 
 

2.3. Dampak sampah laut 

Sampah laut, terutama sampah plastic 

akan berdampak pada ekosistem laut, karena 

kecenderungan mereka terpecah menjadi 

ukuran yang lebih kecil (Fauziah et al., 2021). 

Banyak ikan-ikan yang dijual terkontaminasi 

oleh plastic ukuran mikro pada beberapa 

bagian tubuhnya, diantaranya insang, hati, 

saluran pencernaan, dan otot (Cordova dkk., 

2019). Sampah laut berdampak pada berbagai 

sector, yaitu estetika, navigasi, biota laut, dan 

Kesehatan manusia. 

2.3.1. Estetika 

Sampah laut memberikan dampak 

negative terhadap keindahan ekosistem 

pantai (Purba dkk., 2019). Banyak hal yang 

bisa dilakukan di area pantai. Area pantai 

adalah tempat yang tepat untuk wisata. Ketika 
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sampah mencemari area pantai, maka nilai 

dari pantai tersebut akan berkurang. 

Wisatawan akan berkurang ketertarikannya 

ketika sampah berserakan, hal tersebut akan 

mengurangi jumlah wisatawan, dan tentunya 

perputaran ekonomi di area pantai  tersebut 

juga akan berkurang. 

2.3.2. Navigasi  

Sampah laut tentunya sangat berbahaya 

bagi nelayan maupun kapal berukuran kecil 

lainnya. Hal tersebut terjadi karena ada 

kemungkinan bahwa sampah tersebut akan 

mengganggu propeller dari kapal kecil 

tersebut (Sagita dkk., 2022). Sampah tersebut 

akan membuat propeller kapal macet dan 

tidak dapat difungsikan. 

2.3.3. Biota laut 

Biota laut merupakan salah satu mahluk 

hidup yang terdampak oleh sampah laut. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa organisme laut di 

Indonesia terdampak oleh efek negatif dari 

sampah laut (Iskandar et al., 2021). Contohnya 

adalah kerang hijau. Kerang hijau di area 

pantai laut jawa mengandung partikel sampah 

laut mikro (Cordova dkk., 2019). Selain itu, 

sampah laut juga berdampak pada ikan, kura-

kura, burung laut, dan mamalia laut (Purba 

dkk., 2019). Sampah laut juga dapat mengotori 

dasar laut, sehingga mengganggu habitat 

mahluk yang hidup di dasar laut (PPKL, Dirjen, 

2022). 

2.3.4. Kesehatan manusia  

Ikan merupakan penyedia 55,0% – 

58,1% protein hewani di Indonesia (PPKL, 

Dirjen, 2022). Berdasarkan data tersebut 

dapat dikatakan bahwa Ikan merupakan 

konsumsi utama orang Indonesia. Jika ikan 

tercemar sampah, maka akan berbahaya bagi 

tubuh manusia. Studi sebelumnya 

mengungkapkan bahwa zat-zat yang 

digunakan dalam industri plastik terdeteksi 

dalam tubuh manusia, zat-zat tersebut adalah 

phthalates, bisphenol A (BPA), dan zat aditif 

lainnya (Permana dkk., 2022).  

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi dan Peserta 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat dilakukan pada hari Rabu tanggal 

12 Februari 2024, berlokasi pada SD Kristen 

Rehoboth, Kelurahan Kudamati, Kecamatan 

Nusaniwe Kota Ambon. Peserta kegiatan 

adalah siswa-siswi kelas I dan II yang 

berjumlah sebanyak 45 siswa serta guru kelas 

masing-masing. 

Tahap Kegiatan 

1. Tahapan Pra Kegiatan yang meliputi : 

a) Pendekatan dan permohonan izin 

pelaksanaan sosialisasi kepada pihak 

sekolah, dalam hal ini kepala sekolah 

SD Kristen Rehoboth. 

b) Pencarian bahan-bahan referensi 

serta pembuatan materi sosialisasi; 

2. Tahapan Pelaksanaan kegiatan meliputi:  

a) Pembukaan :Sambutan, arahan 

sekaligus membuka kegiatan PkM di 

kelas oleh Kepala sekolah. 

b) Pemaparan pamateri  

c) Kegiatan interaktif atau games dan 

Diskusi 

d)  Pemberian hadiah dan snack 

e) Foto bersama  

f) Penutup 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM dilakukan di lingkungan 

sekolah SD Kristen Rehoboth. Kegiatan 

berlangsung selama kurang lebih 2 jam. 

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana 
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kegiatan yang disepakati yaitu pada hari Rabu, 

tanggal 12 Februari 2025. 

Kegiatan dimulai dengan menyiapkan 

laptop dan proyektor untuk menjamin 

presentasi materi dapat tersampaikan dengan 

baik. Setelah melakukan persiapan, kegiatan 

kemudian dibuka secara resmi oleh kepala 

sekolah Ibu Ellen Titing, S.Si  yang dalam 

arahannya memberi dorongan untuk para 

siswa agar dapat memperhatikan secara baik 

materi yang disampaikan agar informasi yang 

diberikan bermanfaat bagi para siswa 

sehingga menjadi bekal bagi masa depan 

mendatang. Selain itu, dari arahan kepala 

sekolah kepada tim berharap kegiatan yang 

berlangsung dapat ditindaklanjuti dan 

didampingi secara kontinu. Setelah dibuka 

oleh Kepala sekolah, agenda selanjutnya yaitu 

penyampaian materi (Gambar 3). Selama 

proses pemaparan materi, para siswa terlihat 

menyimak dengan antusias. Pemaparan 

materi diselingi dengan beberapa pertanyaan 

yang berguna untuk menggali pemahaman 

siswa-siswi sebelum dilakukannya sosialisasi. 

Sampah masuk ke laut, terbawa oleh 

arus dan bergerak mengikuti arah arus laut 

disebut dengan sampah laut. Sampah laut 

(marine debris) adalah bahan sisa sisa produk 

yang ditinggalkan atau dibuang ke laut oleh 

manusia baik dengan sengaja maupun tidak 

sengaja, begitu juga dengan objek-objek yang 

dialirkan ke laut melalui sungai dan saluran 

pembuangan limbah rumah tangga dan 

industri (Yogiesti, 2010). Berbagai ukuran 

sampah laut (marine debris) juga bisa 

ditemukan pada perairan laut termasuk di 

pantai, mulai dari ukuran yang besar 

(megadebris dan macrodebris) yang keduanya 

dapat menimbulkan resiko yang sangat 

berbahaya bagi kesehatan mahluk hidup 

secara langsung terutama bagi hewan laut 

seperti ikan, penyu, dan burung-burung 

dikarenakan salah konsumsi atau karena kena 

jeratan, yang kesemuanya ini dapat 

menyebabkan pendarahan internal, bisul, 

penyumbatan saluran pernafasan dan 

pencernaan bahkan kematian bagi biota laut 

(Muti’ah dkk., 2019). 

 

 
Gambar 3. Presentasi Materi 

 

Secara lengkap substansi materi yang 

diberikan selama kegiatan PkM berlangsung 

disajikan dalam bentuk PowerPoint. Materi 

dibawakan secara sederhana sehingga lebih 

mudah dimengerti oleh siswa sekolah dasar. 

Setelah pemberian materi melalui media 

presentasi kemudian dilanjutkan dengan 

kegiatan interaktif yang diberikan berupa 

tugas menghubungkan gambar dan 

menetukan kegiatan yang menjaga maupun 

merusak ekosistem laut berdasarkan gambar 

(Gambar 4).  

      Gambar 4. Kegiatan Pengerjaan Tugas 
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Setelah sesi pemberian materi dan 

kegiatan interaktif, dilanjutkan dengan sesi 

diskusi yaitu tanya jawab dengan diberikan 

kesempatan untuk ketujuh orang siswa yang 

memberikan jawaban secara cepat dan tepat. 

Mereka begitu antuasias dan aktif untuk 

memberikan jawaban dari pertanyaan 

tersebut karena pertanyaan sangat mudah, 

pertanyaan diambil berdasarkan pemaparan 

materi yang diberikan. Pertanyaan dimulai 

dengan menampilkan slide hewan seperti 

terumbu karang, kerang, dan gurita, lalu 

diberikan pertanyaan “hewan apakah yang 

tergambarkan pada slide?” lalu pertanyaan 

pun dilanjutkan dengan mengenai bagaimana 

menjaga laut, sebutkan dua (2) contoh hewan 

laut dll. Kesempatan pun tidak disia-siakan 

oleh para siswa, mereka pun berbondong-

bondong mengacungkan tangan untuk 

menjawab pertanyaan tersebut (Gambar 5).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Kegiatan Diskusi 

Kegiatan diskusi ini menggunakan 

pendekatan cepat tangkas artinya butuhkan 

kecepatan dan ketepatan para siswa dalam 

menjawab. Dari hasil pengamatan saat 

mengajukan pertanyaan para siswa agak 

bingung dalam menjawab gambar tentang 

terumbu karang, karena ada yang menjawab 

karang maupun lainnya. Hasil pengamatan ini 

menggambarkan presentase kecil untuk 

pertanyaan pertama. Sedangkan berdasarkan 

pengamatan juga, presentase tertinggi untuk 

antusiasme menjawab pada pertanyaan 

terakhir yaitu tentang hewan laut lain selain 

pada slide kemudian dilanjutkan pada posisi 

kedua untuk jawaban cara menjaga laut. 

Para siswa yang menjawab dengan 

benar dan tepat akan diberikan hadiah dan 

juga salah satu hadiah terbaik diberikan 

kepada siswa yang mengerjakan kuis dengan 

rapi dan tepat (Gambar 6). Hadiah yang 

diberikan berupa peralatan tulis-menulis yang 

lucu dan menarik, dimana siswa diberikan 

kesempatan untuk memilih hadiah tersebut. 

  

 
Gambar 6. Pemberian Hadiah Kepada Siswa 

 

Penutupan kegiatan PkM ini diakhiri 

dengan pemberian snack (Gambar 7) dan 

selanjutnya diikuti dengan foto bersama para 

siswa dan para guru (Gambar 8). 
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Gambar 7. Pemberian Snack Kepada Siswa 

Literasi kelautan (Ocean Literacy) 

didefinisikan sebagai pengaruh laut terhadap 

anda dan pengaruh anda terhadap laut. Ada 7 

prinsip dan 45 konsep dasar literasi kelautan. 

Seseorang yang memiliki literasi kelautan 

harus memiliki tiga aspek yaitu pengetahuan 

konten tentang laut, memiliki sikap yang baik 

terhadap lingkungan laut dan tidak melanggar 

nilai-nilai kelautan, serta berperilaku baik 

terhadap lingkungan laut (Cava dkk., 2005 & 

Strang dkk., 2007 dalam Hindrasti & Irawan, 

2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Foto Bersama Pemateri dan Peserta Kegiatan 
 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PkM) ini telah meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang literasi sampah. Pentingnya 

pengenalan jenis sampah kepada siswa usia 

dini perlu mendapat perhatian sehingga 

kesadaran akan cinta lingkungan laut dan 

sumberdaya biota laut yang ada dapat dicegah 

kerusakannya sehingga lestari. 
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